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ABSTRAK 
 

Jagung merupakan tanaman sumber karbohidrat, sehingga mempunyai nilai 
strategis dan nilai ekonomis yang tinggi. Praktik budidaya tanaman jagung 
mengalami berbagai kendala, salah satunya adalah keberadaan gulma pada 
lahan budidaya yang berpotensi menurunkan produksi tanaman jagung. 
Upaya pengendalian gulma oleh petani saat ini kurang efektif dan efisien 
karena kurangnya pemahaman tentang vegetasi gulma yang tumbuh. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis vegetasi gulma dan menentukan 
gulma dominan pada lahan budidaya jagung di Kelurahan Arcawinangun, 
Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan mengidentifikasi gulma yang 
ditemukan, dan metode kuantitatif dengan menghitung dan menganalisis 
vegetasi gulma yang dominan. Pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode Kuadrat menggunakan plot ukuran 0,5 x 0,5 m2 secara acak dengan 
melemparkan plot ke lahan budidaya jagung sebanyak 10 kali sehingga 
terdapat 10 plot sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 11 
spesies gulma yang tumbuh pada lahan budidaya jagung di Kelurahan 
Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto Timur dengan komposisi 6 
termasuk golongan gulma berdaun lebar, 3 termasuk golongan gulma 
rerumputan, dan 2 termasuk golongan gulma teki. Gulma yang mendominasi 
pada lahan tersebut adalah Synedrella nodiflora dari golongan gulma 
berdaun lebar dengan nilai SDR sebesar 31,1%, dan Cyperus iria dari 
golongan teki dengan nilai SDR sebesar 23,8%. 
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ABSTRACT 
 

Corn is the source of carbohydrates, so it has high strategic and economic 
value. The practice of corn cultivating encounters various obstacles, one of 
which is the presence of weeds on cultivatio land which has the potential to 
reduce maize production. Weed control efforts by farmers are currently less 
effective and efficient due to a lack of understanding of growing weed 
vegetation. This study aims to analyze weed vegetation and determine the 
dominance of weeds on corn cultivation land in Arcawinangun Village, East 
Purwokerto District, Banyumas Regency. This study used qualitative method 
by identifying the weeds were found, and quantitative method by calculating 
and analyzing the dominance of weeds. Sampling was carried out using the 
Quadratic method using random plots of 0.5 x 0.5 m2 by moving the plots to 
corn cultivation areas 10 times so that there were 10 sample plots. The results 
showed that there were 11 species of weeds growing on corn cultivation land 
in Arcawinangun Village, East Purwokerto District with the composition isf 6 
belonging to the broadleaves weeds, 3 belonging to the grasses, and 2 
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belonging to the sedges. The dominant weeds on the land were Synedrella 
nodiflora from the broadleaves weeds with SDR value 31.1%, and Cyperus iria 
from the sedges with SDR value 23.8%. 
 

PENDAHULUAN 

Jagung merupakan tanaman pangan 

utama di Indonesia dan merupakan 

tanaman yang paling penting setelah padi 

(Dahlianah, 2019). Jagung berkedudukan 

sebagai sumber karbohidrat sehingga 

merupakan komoditas yang mempunyai 

nilai strategis dan nilai ekonomis yang 

tinggi (Fitria et al., 2019). Jagung selain 

dimanfaatkan sebagai bahan pangan, juga 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan (Rai et 

al., 2018) dan bahan baku industri (Karenga 

et al., 2022). Permintaan jagung di pasar 

Indonesia maupu di dunia terus meningkat 

seiring dengan meningkatnya jumlah 

penduduk dan industri yang 

menggunakannya sebagai bahan baku 

(Gawaksa et al., 2016). Oleh karena itu, 

diperlukan upaya meningkatkan produksi 

tanaman jagung agar dapat memenuhi 

permintaan pasar. 

Produksi tanaman jagung ditentukan 

oleh pertumbuhan dan pengelolaannya di 

lahan budidaya. Salah satu faktor pembatas 

pertumbuhan tanaman jagung adalah 

keberadaan gulma pada lahan budidaya 

(Duwadi et al., 2021; Idziak et al., 2022). 

Gulma mempunyai sifat fisiologis yang 

unggul seperti daya perkecambahan dan 

penyerbukan yang tinggi serta cepat 

beradaptasi dengan lingkungan. Hal ini 

menyebabkan terganggunya tanaman jika 

terdapat gulma pada lokasi budidaya 

(Oksari, 2017). Selain itu, gulma juga 

menjadi pesaing tanaman utama untuk 

mendapatkan air, cahaya, ruang, dan nutrisi 

(Duwadi et al., 2021). Kompetisi tersebut 

terjadi pada awal tanam hiingga menjelang 

panen (Padang et al., 2017). Beberapa gulma 

dapat menghasilkan senyawa allelopati 

yang dapat menghambat pertumbuhan 

tanaman lain di sekitarnya (Gawaksa et al., 

2016). Gulma juga dapat menjadi vektor 

hama, dan penyakit tanaman utama. 

Dampak lanjutan yang ditimbulkan adalah 

penurunan hasil tanaman jagung yang 

drastis (Anggraini, 2019). penurunan hasil 

panen jagung akibat keberadaan gulma 

diperkirakan sebesar 31,5% (Gharde et al., 

2018) bahkan 65% (Ehsas et al., 2016). 

Prinsip utama untuk mengendalikan 

gulma pada lahan budidaya adalah dengan 

menekan populasi gulma sebelum 

merugikan tanaman. Pengendalian gulma di 

lahan budidaya jagung yang biasa dilakukan 

oleh petani saat ini adalah dengan 

penyiangan dan penyemprotan herbisida. 

Upaya tersebut masih kurang efektif dan 

efisien, karena kurangnya pemahaman 

petani tentang vegetasi gulma yang tumbuh, 

sehingga metode pengendalian gulma 

kurang tepat (Shintarika, 2021). Persaingan 

antara tanaman dengan gulma dapat 

diperkecil dengan cara melakuka 

pengelolaan vegetasi gulma yang tepat 

diawali dengan melakukan analisis vegetasi 
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gulma, mengingat jenisnya yang beragam 

(Gawaksa et al., 2016).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk menganalisis vegetasi gulma serta 

menentukan gulma dominan pada lahan 

budidaya jagung di Kelurahan 

Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto 

Timur, Kabupaten Banyumas. Hasil 

penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

petani untuk menentukan cara 

pengendalian gulma di lahan budidaya 

jagung secara tepat dan efisien. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Oktober – November 2022 di lahan 

budidaya jagung di Kelurahan 

Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto 

Timur, Kabupaten Banyumas, yang secara 

sengaja (purposive sampling) dipilih 

menjadi tempat penelitian ini. Kriteria lahan 

budidaya jagung tersebut yaitu lahan 

budidaya jagung dengan fase akhir vegetatif 

dengan belum dilakukan pengendalian 

gulma. 

Bahan Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sampel gulma yang 

diambil dari lahan budidaya jagung. Alat 

yang digunakan adalah cangkul kecil, plot 

dengan ukuran 0,5 x 0,5 m2, kantong plastik, 

tali rafia, gunting, spidol, buku determinasi 

gulma berjudul Atlas Of 220 Weeds of Sugar-

cane Field in Java (Backer & Steenis, 1973), 

amplop kertas, oven, timbangan dan alat 

tulis. 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan mengidentifikasi gulma yang 

ditemukan pada pertanaman jagung, 

sedangkan metode kuantitatif yang 

digunakan yaitu dengan menghitung dan 

menganalisis vegetasi gulma yang dominan 

serta keanekaragamannya pada lahan 

budidaya jagung (Pertiwi & Arsyad, 2018). 

Prosedur yang dilakukan dalam 

penelittian ini meliputi: (1) Observasi 

lapang, dilakukan untuk menentukan lokasi 

penelitian; (2) pengambilan sampel gulma, 

dilakukan dengan metode Kuadrat 

menggunakan plot ukuran 0,5 x 0,5 m2. 

Pemilihan lokasi plot dilakukan secara acak 

dengan melemparkan plot ke lahan 

budidaya jagung, dilakukan sebanyak 10 

kali sehingga terdapat 10 plot sampel. 

Selanjutnya, gulma pada setiap plot dicabut 

dan dimasukkan ke dalam kantong plastik; 

(3) identifikasi gulma, dengan cara 

mengamati morfologi gulma secara visual, 

metentukan nama spesiesnya berdasarkan 

buku determinasi gulma, kemudian 

menghitung dan mencatat jumlah 

populasinya. Gulma selanjutnya dicuci agar 

akarnya bersih dari tanah, 

dikeringanginkan, dimasukkan ke dalam 

amplop kertas, dioven pada suhu 65 0C 

selama 48 jam, dan ditimbang agar 

diperoleh bobot keringnya; (4) Analisis data 

vegetasi gulma bertujuan untuk mengethui 

tingkat dominansi suatu gulma (Tantra & 

Santosa, 2016). 
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Parameter yang dianalisis dalam 

penelitian ini adalah jumah dan bobot 

kering gulma. Selanjutnya dilakukan 

analisis secara kuantitatif terhadap 

beberapa parameter yaitu Kerapatan Nisbi 

(KN), Frekuensi Nisbi (NR) dan Dominansi 

Nisbi (DN) yang tergabung dalam Standar 

Dominansi Rasio/ Summed Dominance Ratio 

(SDR). Untuk menghitung kerapatan, 

frekuensi dan dominansi gulma, digunakan 

rumus berikut (Tanasale, 2012):  

1. Kerapatan mutlak (KM) suatu jenis = 

jumlah individu suatu jenis dari seluruh 

plot sampel, 

2. Kerapatan nisbi (KN) suatu jenis = 

KM suatu jenis

total KM seluruh jenis
 x 100%.  

3. Frekuensi mutlak (FM) suatu jenis = 

jumlah petak sampel yang memuat suatu 

jenis 

4. Frekuensi nisbi (FN) suatu jenis = 

FM suatu jenis

total FM seluruh jenis
 x 100 %  

5. Dominansi mutlak (DM) suatu jenis = 

Bobot kering suatu jenis gulma dari 

seluruh petak sampel 

6. Dominansi nisbi (DN) suatu jenis = 

DM suatu jenis

total DM seluruh jenis
 x 100%  

7. Standar Dominansi Rasio/ Summed 

Dominance Ratio (SDR) = 
KN+FN+DN

t3
  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pada lahan budidaya jagung di Kelurahan 

Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto 

Timur terapat 11 spesies gulma. Adapun 

hasil analisis kualitatif dan kuantitatif 

vegetasi gulma disajikan pada tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Hasil analisis kualitatif vegetasi gulma pada lahan budidaya jagung di Kelurahan 
Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto Timur 

No. Jenis gulma Nama daerah Famili Golongan 

1 Bidens biternata Ketul Astraceae Gulma berdaun lebar 

2 Galinsoga parviflora Loseh, Bribil Astraceae Gulma berdaun lebar 

3 Synedrella nodiflora Jotang kuda Astraceae Gulma berdaun lebar 

4 Amaranthus spinosus Bayam duri Amaranthaceae Gulma berdaun lebar 

5 Borreria latifolia Rumput setawar Rubiaceae Gulma berdaun lebar 

6 Cyperus iria Umbung Cyperaceae Gulma teki 

7 Paspalum conjugatum Jukut pait, papitan Poaceae Gulma rerumputan 

8 Phyllanthus niruri Meniran hijau Phyllanthaceae Gulma berdaun lebar 

9 Cyperus rotundus Rumput teki Cyperaceae Gulma teki 

10 Eleusin indica Rumput belulang Poaceae Gulma rerumputan 

11 Echinocloa colona Rumput bebek Poaceae Gulma rerumputan 

 

Gulma adalah tumbuhan berada pada 

lahan tanaman budidaya dan menyebabkan 

kerugian. Analisis vegetasi gulma di areal 

budidaya tanaman jagung diperlukan 

untuk mengetahui jenis gulma dominan 

sehingga membantu petani dalam 

menentukan tindakan pengendalian gulma 

dan juga memudahkan dalam memilih 

herbisida yang tepat (Anggraini, 2019). 

Frekuensi pengendalian gulma sebaiknya 

disesuaikan dengan pertumbuhan gulma di 

lahan budidaya agar diperoleh Kualitas 
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maupun kuantitas produksi yang maksimal 

(Hendrival et al., 2014). 

 
Tabel 2. Hasil analisis kuantitatif vegetasi gulma pada lahan budidaya jagung di Kelurahan 

Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto Timur 
No Jenis gulma KM KN (%) FM FN (%) DM DN (%) SDR (%) 

1 Bidens biternata 3 1,07 2 4,65 3,29 4,10 3,3 

2 Galinsoga parviflora 22 7,86 4 9,3 15,63 19,47 12,2 

3 Synedrella nodiflora 137 48,93 8 18,6 20,58 25,64 31,1 

4 Amaranthus spinosus 9 3,21 3 6,98 0,8 1,00 3,7 

5 Borreria latifolia 8 2,86 3 6,98 3,73 4,65 4,8 

6 Cyperus iria 65 23,21 7 16,3 25,56 31,85 23,8 

7 Paspalum 

conjugatum 

15 5,36 4 9,3 6,21 7,74 7,5 

8 Phyllanthus niruri 3 1,07 2 4,65 0,23 0,29 2,0 

9 Cyperus rotundus 3 1,07 2 4,65 0,85 1,06 2,3 

10 Eleusin indica 7 2,50 5 11,6 1,2 1,50 5,2 

11 Echinocloa colona 8 2,86 3 6,98 2,18 2,72 4,2 

Jumlah 280 100 43 100 80,26 100 100 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

jumlah spesies gulma yang ditemukan pada 

lahan budidaya jagung di Kelurahan 

Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto 

Timur yaitu sebanyak 280 individu gulma. 

Berdasarkan morfologi daun, gulma 

digolongkan menjadi dua yaitu gulma 

berdaun sempit dan gulma berdaun lebar. 

Gulma berdaun sempit misalnya adalah 

gulma rerumputan dari keluarga 

Gramineae (Poaceae) dan gulma teki dari 

famili Cyperaceae, sedangkan gulma 

berdaun lebar misalnya adalah pada famili 

Asteraceae (Suryaningsih et al., 2013). 

Keragaman gulma pada lahan 

budidaya jagung dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu cahaya, unsur hara, 

pengolahan tanah, cara budidaya tanaman, 

jarak tanam atau kerapatan tanaman, umur 

tanaman (Perdana et al., 2013), dan deposit 

biji gulma dalam tanah. Biji gulma dalam 

kondisi dorman dapat tersimpan dan 

bertahan hidup selama puluhan tahun dan 

akan terjadi perkecambahan apabila 

kondisi lingkungan mendukung. Biji gulma 

yag berkecambah dan kelapisan atas 

permukaan tanah serta kondisi 

kelembaban yang sesuai akan mendorong 

pertumbmuhan dan perkembangan gulma 

(Kamaluddin et al., 2022). 

Golongan gulma yang paling banyak 

tumbuh pada lahan budidaya jagung di 

Kelurahan Arcawinangun, Kecamatan 

Purwokerto Timur adalah golongan gulma 

berdaun lebar, yaitu sebanyak 6 spesies 

antara lain Bidens biternata, Galinsoga 

parviflora, Synedrella nodiflora, 

Amaranthus spinosus, Borreria latifolia, dan 

Phyllanthus niruri. Selain golongan gulma 

berdaun lebar, juga ditemukan golongan 

gulma berdaun sempit sebanyak 3 spesies 

yaitu Paspalum conjugatum, Eleusin indica, 
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dan Echinocloa colona, serta golongan 

gulma teki sebanyak 2 spesies yaitu 

Cyperus iria dan Cyperus rotundus. 

Gulma dominan merupakan gulma 

yang tumbuh mendominasi pada suatu 

lahan budidaya. Gulma dominan 

ditentukan melalui analisis vegetasi 

dengan menghitung nilai SDR (Anggraini, 

2019). Berdasarkan hasil penelitian pada 

Tabel 2 ditunjukkan bahwa pada lahan 

budidaya tanaman jagung di Kelurahan 

Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto 

Timur didominasi oleh 2 gulma utama yaitu 

Synedrella nodiflora dengan nilai SDR 

sebesar 31,1% dan Cyperus iria dengan 

nilai SDR sebesar 23,8%. 

Synedrella nodiflora merupakan 

gulma berdaun lebar yang mempunyai 

daya tumbuh tinggi, kemampuan 

pertumbuhan cepat, tahan terhadap 

naungan, berumur pendek, memiliki 

kerapatan yang tinggi, penyebaran merata, 

dan menghasilkan biji untuk 

berkembangbiak (Kamaluddin et al., 2022). 

Hal ini menyebabkan Synedrella nodiflora 

menjadi salah satu gulma yang dominan.  

Cyperus iria merupakan gulma 

dominan pada tanaman jagung yang 

termasuk dalam golongan gulma teki. 

Gulma golongan teki merupakan gulma 

yang penyebarannya luas dan hampir 

selalu ada di semua tanaman budidaya. Hal 

ini disebabkan gulma tersebut memiliki 

kemampuan tinggi untuk beradaptasi pada 

berbagai jenis tanah. Gulma ini termasuk 

gulma perennial dan memiliki akar dan 

umbi. Gulma ini juga dapat menghasilkan 

alelokimia yang merupakan senyawa yang 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman 

budidaya (Pranasari et al., 2012). Gulma 

teki mempunyai kemampuan besar dalam 

menyerap unsur hara dari dalam tanah 

sehingga dapat tumbuh subur dan 

membentuk kanopi yang rimbun. Hal ini 

menyebabkan gulma teki dapat dengan 

cepat memenuhi ruang tumbuh (Ebtan et 

al., 2014). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, 

terdapat 11 spesies gulma yang tumbuh 

pada lahan budidaya jagung di Kelurahan 

Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto 

Timur dengan komposisi 6 termasuk 

golongan gulma berdaun lebar, 3 termasuk 

golongan gulma rumput-rumputan, dan 2 

termasuk golongan guma teki. Gulma yang 

mendominasi pada lahan tersebut adalah 

Synedrella nodiflora dengan nilai SDR 

sebesar 31,1% dan Cyperus iria dengan 

nilai SDR sebesar 23,8%. 
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